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ABSTRACT 

Tomato is a plant that has high economic value in Indonesia. Tomato fruit productivity is 

decreasing every year, one of the factors that affect tomato production is environmental conditions 

that do not support plant growth. Providing shade can avoid excess rainwater that can affect the 

growth process. This study aims to determine the effect of shade percentage, dose of bokashi 

fertilizer, and the interaction between percentage of shade and dose of bokashi fertilizer on growth 

and yield of tomato plants. This study used a factorial Randomized Block Design (RAK), the first 

factor was shade (N), namely 0% paranet (N0), 40% paranet (N1) and 60% paranet (N2) and the 

second factor was chicken manure bokashi fertilizer. (B) namely 0 tons/ha (B0), 35 tons/ha (B1), 

45 tons/ha (B2), 55 tons/ha (B3), and 65 tons/ha (B4), with 15 treatments and 2 treatments. 

replications obtained 30 test units. The results showed that the percentage of shade had no 

significant effect on plant height, number of leaves, number of flowers, and fruit weight, the best 

dose of chicken manure bokashi in N1B4 treatment was 40% and shade 65 tons/ha, and there was 

no interaction between shade and fertilizer. bokashi on growth and yield. 
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PENDAHULUAN  

 

Tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) merupakan tanaman 

hortikultura yang memiliki prospek 

perkembangan yang sangat baik dan 

membutuhkan perawatan yang serius saat 

pembudidayaan. Kebutuhan tomat setiap 

tahunnya meningkat tetapi tidak sebanding 

dengan hasil produktivitas buah tomat yang 

menurun setiap tahunnya.  Menurut Badan 

Pusat Statistik (2012) luas lahan panen tomat  

tahun 2011 dan 2012 berturut-turut seluas 

57,302 ha dan 56,724 ha. Produktivitas tomat 

tahun 2011 dan 2012 sebesar 16.65 ton ha-

1dan 15.75 ton ha-1. Menurut Hartati (2000) 

faktor utama yang menyebabkan penurunan 

produksi tomat adalah cara budidaya yang 

kurang tepat, kondisis lingkungan yang tidak 

mendukung pertumbuhan tanaman yang 

optimal, dan sumber daya lahan yang semakin 

terbatas.  

 Pertumbuhan dan hasil tanaman 

ditentukan oleh faktor iklim seperti suhu 

udara.Tanaman tomat tumbuh dengan baik 

pada suhu tinggi, tetapi tanaman tomat 

memiliki suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan, sehingga memerlukan 

modifikasi iklim. Menurut Noviyanti (2005), 

cahaya berperan penting dalam proses 

fisiologi tanaman, terutama fotosintesis, 

respirasi dan transpirasi.  

Penggunaan naungan merupakan 

perubahan iklim mikro yang mampu 

mendukung perkembangan tanaman tomat. 

Tanaman membutuhkan naungan agar hujan 

tidak mengganggu pertumbuhan dan   
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berfungsi sebagai pengatur masuknya cahaya 

matahari ke tanaman (Ashari, 2006). 

Menurut Airlangga (2014), Pemberian 

naungan ketanaman seledri memberikan 

pengaruh nyata. Pertumbuhan terbaik terdapat 

pada persentase naungan 30% dibandingan 

dengan persentase 50% dan 70%. Naungan 

biasanya diberikan pada tahap perbanyakan 

dan budidaya tanaman yang termasuk 

golongan C3.  

Naungan memiliki pengaruh penting 

pada tinggi tanaman. Hal ini disebabkan oleh 

intensitas, kualitas dan lama pencahayaan 

matahari yang diterima tanaman. Ramadhan 

(2019), menyatakan sinar matahari terhalang 

oleh bayangan di siang hari, mengurangi 

radiasi surya kepermukaan tanah. Menurut 

Hayati et al. (2014) pemberian naungan dapat 

membantu melindungi tanaman dari bunga 

dan buah yang jatuh serta mengurangi 

pergerakan udara di sekitar tanaman. 

Selain faktor suhu udara, pertumbuhan 

tanaman tomat juga dipengaruhi oleh tingkat 

kesuburan tanah dan ketersediaan hara bagi 

tanaman. Tanah yang subur diperlukan untuk 

meningkatkan hasil produksi tanaman tomat. 

Adapun cara yang dapat  dilakukan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah yaitu dengan 

penambahan bahan organik yang memiliki 

kandungan unsur hara yang mampu 

membenahi sifak-sifat fisik tanah (Roidah, 

2013). 

Produksi tanaman tomat mampu 

ditingkatkan dengan penambahan bahan 

organik bokasi kotoran ayam. Menurut Tufail 

et al., (2014) Bokashi adalah jenis pupuk yang 

mampu meningkatkan kesuburan tanah 

dengan mengembalikan sifat-sifat tanah yang 

rusak akibat pengunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan. Bokasi merupakan hasil 

fermentasi bahan organik dari sisa limbah 

pertanian yang ditambahkan EM-4.  EM-4 

merupakan bakteri pengurai yang digunakan 

dalam proses produksi bokasi, dan mampu 

menjaga kesuburan tanah sehingga berpeluang 

untuk meningkatkan dan menjaga stabilitas 

produksi (Mayunar, 2011). 

Menurut Pangaribuan et al., (2012) 

pupuk bokashi kandang ayam dapat 

meningkatkan hasil tanaman tomat 

dibandingkan dengan bokashi pupuk kandang 

kambing, sapi, dan kuda. Bokasi kotoran 

ayam adalah Bokasi yang terbaik diantara 

semua jenis bokashi kotoran ternak. Pupuk 

bokashi kotoran ayam diharapkan dapat 

mendukung usaha pertanian dan bisa 

mengatasi kelangkaan serta mahalnya pupuk 

buatan anorganik.  

Salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi tomat adalah dengan pemberian 

bahan organik kedalam tanah dan 

menggunakan varietas unggul yang sesuai 

dengan kondisi sekitar pertanaman.   Menurut 

Firmanto (2011), pemberian pupuk kandang 

sebanyak 15-20 ton/ha bersamaan pengolahan 

tanah untuk penanaman tomat. Kotoran ayam 

merupakan salah satu pupuk kandang yang 

paling umum digunakan oleh petani saat ini.  

Menurut Pangaribuan dan pujisiswanto 

(2008) menyatakan bahwa pemberian pupuk 

bokasi kotoran ayam dapat meningkatkan  

konsentrasi unsur hara tanah terutama 

nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur hara 

lainnya. Pupuk bokasi juga mampu 

meningkatkan jumlah udara dalam tanah dan 

kelembapan sehingga akar tanaman akan 

tumbuh dengan baik untuk mendapatkan 

unsur hara lebih banyak, terutama unsur hara 

N yang mampu meningkatkan hasil 

pertumbuhan tanaman tomat.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat persentase naungan terhadap 

pertumbuhan, dosis pupuk bokasi, dan 

interaksi antara persentase nanungan dengan 

dosis pupuk bokasi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat (Lycopazersicum 

esculentum Mill.). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni-september  2020, bertempat di Kebun 

Percobaan Hortibun Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. 

 

Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan adalah polybag, 

plastik semai, handsprayer, paranet, ajir, 

cangkul, kayu, gunting, timbangan, kertas 

label, meteran, dan camera. Sedangkan bahan 

yang digunakan adalah benih tomat varietas 

Servo F1, pupuk kandang kotoran ayam, 
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Tinggi tanaman

pupuk bokasi kotoran ayam, pupuk NPK, air, 

dan tanah. 

 

Rancangan Penelitian  

 

 Penelitian disusun secara faktorial 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split 

Plot).  Perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua faktor  pertama 

adalah naungan (N) yaitu paranet  0% (N0), 

paranet 40% (N1) dan paranet 60% (N2) dan 

faktor  kedua adalah pupuk bokashi kotoran 

ayam (B) yaitu 0 ton/ha (B0), 35 ton/ha (B1), 

45 ton/ha (B2) , 55 ton/ha (B3) 65 ton/ha 

(B4), dengan 15 perlakuan dan 2 ulangan 

didapatkan 30 satuan percobaan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

Benih disemai ke plastik semai yang 

sudah terisi media tanah, tanah diambil lalu 

diayak agar batu dan benda lain tidak ikut 

tercampur, lalu dikering anginkan selama 2 

jam, kemudian tanah  ditimbang sebanyak 10 

kg/polybag. Paranet dipasang 1 minggu 

sebelum penanaman, intensitas paranet 0% 

(N1), 40% (N2) dan 60% (N3). Rangka 

terbuat dari kayu dengan ketinggian 1,5 m dan 

jarak antar blok 1 m. Bokashi yang sudah 

dihitung sesuai dosis kemudian  diayak agar 

batu dan benda lain tidak tercampur, bokashi 

ditimbang dengan 0 ton/ha (kontrol), 35 

ton/ha (175 gr/polybag), 45 ton/ha (225 

gr/polybag), 55 ton/ha (275 gr/polybag), 65 

ton/ha (325 gr/polybag), kemudian di 

masukkan ke dalam  plastik klip dan diberi 

keterangan. Bokashi dicampurkan ke dalam 

media tanam dan diamkan  selama 2 minggu. 

Polybag disusun dengan jarak 50 cm x 50 cm. 

Bibit tomat berumur ± 4 minggu dan memiliki 

dua pasang daun telah membuka sempurna. 

Bibit dipindahkan ke polybag besar yang telah 

tersisi media tanam dan ditempatkan pada 

masing-masing perlakuan. Tanaman tomat 

setiap hari dilakukan penyiraman dua kali 

sehari (pagi dan sore) atau tergantung cuaca. 

Pengajiran dilakukan pada saat tanaman 

berumur 4 MST (masa setelah tanam). 

Pembersihan gulma dilakukan dengan cara 

mencabut gulma yang ada disekitar polybag 

secara manual dengan tangan. 

Pengamatan dilakukan setia 1 minggu 

sekali, dengan parameter yaitu Tinggi batang, 

jumlah daun, jumlah bunga dan berat buah  

tanaman (buah sudah habis untuk dipanen). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

 

Hasil pengamatan tinggi tanaman tomat 

dengan berbagai perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan: Diagram hasil rata-rata tinggi 

tanaman tomat pada perlakuan 

naungan dan bokashi kotoran ayam. 

 

Hasil uji nilai tengah menunjukkan 

rata-rata tinggi tanaman tomat pada 15 

perlakuan yang diberikan pada tanaman 

tomat. Pada tinggi tanaman tomat terbaik 

terdapat pada perlakuan  N2B4 yaitu naungan 

60% dan bokashi kotoran ayam 65 ton/ha 

(325 gr/polybag), sedangkan pada tinggi 

tanaman tomat terendah terdapat pada 

perlakuan N0B1 yaitu naungan 0% dan 

bokashi kotoran ayam 35 ton/ha (175 

gr/polybag). Pada semua perlakuan naungan 

dan bokashi kotoran ayam tidak memberikan 

pengaruh terhadap tinggi tanaman, hal ini 

disebabkan oleh naungan dan bokashi kotoran 

ayam tidak memiliki interaksi, perlakuan 

bokashi kotoran ayam yang diberikan belum 

terserap secara optimal oleh tanaman, kondisi 

cuaca yang panas (musim kemarau) serta 

pertumbuhan gulma yang cepat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tanaman, pada 4 
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mst terdapat beberapa tanaman yang tumbuh 

kerdil. 

Menurut Gordsworthy (1992) terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor internal yaitu genetik, 

sedangkan faktor eksternal meliputi iklim, 

tanah, dan biologi seperti hama, penyakit, 

gulma, serta persaingan dalam mendapatkan 

unsur hara yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Gardner et 

al. (1991), menyebutkan bahwa pertumbuhan 

tanaman sangat ditentukan oleh faktor 

lingkungan yang ada disekitar tanaman. 

Pemberian pupuk merupakan usaha untuk 

mendukung lingkungan. Pemberian N harus 

disertai dengan dosis yang tepat (Pinus, 1997).  

Menurut Syakur (2017) tanaman akan 

mendapatkan cahaya yang diterima lebih 

tinggi ketika kondisi lingkungan terbuka, 

tanaman berusaha untuk mengimbangi 

kebutuhan intensitas cahaya untuk proses 

fotosintesis dan kebutuhan untuk transpirasi. 

Cahaya yang tinggi menyebabkan tanaman 

tomat layu sehingga menghambat 

pertambahan tinggi tanaman titik perbedaan 

naungan memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman karena matahari tidak 

langsung ke tanaman. Syakur (2006) 

menyatakan bahwa pada siang hari sinar 

matahari terhalang oleh naungan, ini 

mengakibatkan berkurangnya radiasi surya 

yang sampai ke permukaan tanah. Hal ini 

berkaitan dengan intensitas, kualitas dan lama 

penyinaran cahaya yang diterima untuk 

tanaman melaksanakan foto proses 

fotosintesis.  

 

Jumlah Daun 

 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun 

tanaman tomat dengan berbagai perlakuan 

dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
Keterangan:  Diagram hasil rata-rata jumlah daun 

tanaman tomat pada perlakuan 

naungan dan bokashi kotoran ayam. 

 

Hasil uji nilai tengah menunjukkan 

rata-rata jumlah daun tanaman tomat pada 15 

perlakuan yang diberikan memberikan hasil 

tidak berpengaruh nyata pada semua 

perlakuan. Pada tanaman tomat jumlah daun 

terbanyak terdapat pada perlakuan  N1B1 

yaitu naungan 40% dan bokashi kotoran ayam 

35 ton/ha (175 gr/polybag), sedangkan pada 

tanaman tomat dengan jumah daun terendah 

terdapat pada perlakuan N0B4 yaitu naungan 

0% dan bokashi kotoran ayam 65 ton/ha (325 

gr/polybag).  

Grafik pertumbuhan jumlah daun 

tanaman tomat, pada perlakuan naungan dan 

bokashi kotoran ayam tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tanaman tomat, 

hal ini disebabkan oleh naungan dan bokashi 

kotoran ayam tidak terjadi interaksi, cuaca 

yang terlalu panas (musim kemarau) sehingga 

menyebabkan proses penguapan lebih cepat 

dan mengakibatkan kerontokan pada daun, 

pada 1 mst, 2 mst dan 3 mst beberapa daun 

tanaman terserang hama siput dan ulat grayak 

yang menghabiskan daun hingga yang tersisa 

tulang daun beserta jalur-jalur kecil 

mesofilnya sehingga daun menjadi kering 

kecokelatan. Pada 4 mst seluruh tanaman 

tomat terserang hama penggorok daun, 

dengan gejala serangan yaitu daun berwarna 

coklat, daun menjadi kering, dan terjadi 

kerusakan pada helai daun. Hal ini 

diakibatkan oleh telur yang menetas dibagian 

bawah daun kemudian berkembang biak 

menjadi larva muda yang menggorok daun 

berbentuk terowongan spira.  
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Menurut Handoko (1995) faktor iklim 

sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Suhu dan lama hari mempengaruhi 

perkembangan tanaman sedangkan cuaca 

mempengaruhi pertumbuhan tomat. Sinar 

matahari berlebih dapat mempengaruhi hasil 

produksi tomat. Yuliarti (2010) menyatakan 

bahwa intensitas cahaya matahari merupakan 

salah satu faktor luar yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman seperti mempersiapkan sumber 

energi untuk fotosintesis dan menurunkan 

kadar karbo hidrat dalam kondisi terang dan 

gelap. 

 

Jumlah Bunga 

 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah 

bunga tanaman tomat dengan berbagai 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3 di 

bawah ini. 

 
Keterangan:  Diagram hasil rata-rata jumlah 

bunga tanaman tomat pada 

perlakuan naungan dan bokashi 

kotoran ayam. 

 

Hasil uji nilai tengah menunjukkan 

rata-rata jumlah bunga pada 15 perlakuan 

yang diberikan pada tanaman tomat. Pada 

tanaman tomat jumlah bunga terbanyak 

terdapat pada perlakuan  N1B4 yaitu naungan 

40% dan bokashi kotoran ayam 65 ton/ha 

(325 gr/polybag), sedangkan pada tanaman 

tomat dengan jumah bunga terendah terdapat 

pada perlakuan N2B1 yaitu naungan 60% dan 

bokashi kotoran ayam 35 ton/ha (175 

gr/polybag). Grafik pertumbuhan tanaman 

tomat tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah bunga tanaman tomat. Hal ini 

disebabkan oleh perlakuan naungan dan 

bokashi kotoran ayam maupun tanpa 

perlakuan (kontrol) tidak terjadi interaksi. 

Hama penggorok daun yang menyerang 

mengakibatkan kerusakan pada tanaman 

tomat yang mempengaruhi bunga mulai dari 

umur 4 mst. Menurut Herlinda (2004) hama 

pengorok daun sangat ditakuti oleh petani 

sayuran, kerusakan yang ditimbulkannya 

mencapai 60–100%. Kerusakan menyebabkan 

daun jatuh lebih dini, laju fotosintesis daun 

yang terserang Liriomyza sp. menjadi 

berkurang  (Baliadi, 2009). 

Menurut Baliadi (2008) lalat pengorok 

daun merupakan serangga polifagus yang 

menyerang berbagaitanaman inang seperti, 

tanaman hias, sayuran, palawija, dan gulma. 

Gejala serangan yaitu muncul dibagian bawah 

dan atas daun. Kepadatan larva dipengaruhi 

oleh jumlah danumur daun.  

 

 

Berat buah panen (gr) 

 

 Hasil pengamatan rata-rata berat 

buah panen 1 dan 2 tanaman tomat dengan 

berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 4  

dan 5 sebagai berikut. 

 
Keterangan:  Diagram hasil rata-rata panen 1 

tanaman tomat pada perlakuan 

naungan dan bokashi kotoran ayam. 

 

Hasil uji nilai tengah menunjukkan 

rata-rata berat panen 1 tanaman tomat pada 

15 perlakuan yang diberikan menunjukkan 
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hasil tidak berpengaruh nyata pada semua 

perlakuan. Pada tanaman tomat berat panen 1 

terbanyak terdapat pada perlakuan  N1B4 

yaitu naungan 40% dan bokashi kotoran 

ayam 65 ton/ha (325 gr/polybag), sedangkan 

pada tanaman tomat dengan berat panen 

terendah terdapat pada perlakuan N2B0 yaitu 

naungan 60% dan bokashi kotoran ayam 0 

ton/ha (0 gr/polybag). 
 

 
Keterangan:  Diagram hasil rata-rata panen 2 

tanaman tomat pada perlakuan 

naungan dan bokashi kotoran ayam. 

 

Hasil uji nilai tengah menunjukkan 

rata-rata berat panen 2 tanaman tomat pada 15 

perlakuan yang diberikan menunjukkan hasil 

tidak berpengaruh nyata pada semua 

perlakuan. Pada tanaman tomat berat panen 2 

terbanyak terdapat pada perlakuan  N1B4 

yaitu naungan 40% dan bokashi kotoran ayam 

65 ton/ha (325 gr/polybag), sedangkan pada 

berat panen terendah terdapat pada perlakuan 

N0B4 yaitu naungan 0% dan bokashi kotoran 

ayam 65 ton/ha (325 gr/polybag). 

Gambar grafik 4 dan 5 rata-rata berat 

buah pada panen 1 dan panen 2menunjukkan 

tidak ada efek nyata terhadap bobot buah 

tanaman tomat. Hal ini disebabkan oleh tidak 

terjadi interaksi antara naungan dan bokashi 

kotoran ayam dan serangan hama penggorok 

daun, hama burung, dan gejala penyakit  

busuk pantat buah (Blossom end rot) yang 

menyerang tanaman tomat mengakibatkan  

menurunnya hasil panen. Menurut Nurnina 

(2015) ketika musim kemarau,  kerusakan 

yang ditimbulkannya oleh hama penggorok 

daun (Liriomyza sp) bisa mencapai 60-100% 

menyerang daun tanaman dengan meletakkan 

telur di bagian epidermis daun.  

Menurut Salsabila (1991), hama busuk 

dapat menurunkan produksi tanaman. 

Meningkatnya populasi busuk buah 

menyebabkan menurunya hasil panen. Gejala 

busuk  buah muncul pada buah yang muda, 

setengah matang atau yang sudah matang dan 

buah yang siap panen. Menurut Nilawati et 

al., (2017) gejala dimulai dengan bintik hijau 

gelap pada ujung tomat. Kemudian berganti 

menjadi cokelat sampai kehitam-

hitaman. Setelah itu ujung buah akan 

mengkerut, bentuknya pipih dan daging buah 

dalam setiap dompolan menjadi busuk basah 

atau busuk kering serta rusak. 

 

KESIMPULAN 

 

Naungan tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

bunga, dan berat buah. Dosis Bokashi kotoran 

ayam terbaik terdapat pada perlakuan N1B4  

yaitu naungan 40% dan 65 ton/ha (325 

gr/polybag). Tidak terjadi interaksi antara 

naungan dan bokashi kotoran ayam pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.  
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